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ABSTRAK 

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan wisatawan menginap di Villa Akasha 

Beach Estate Kerobokan Badung. (2) mengetahui variabel yang mewakili tiap 

faktor yang mempengaruhi keputusan wisatawan menginap di villa Akasha Beach 

Estate Kerobokan Badung. (3) mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi 

keputusan wisatawan menginap di villa Akasha Beach Estate Kerobokan Badung. 

Penelitian ini dilakukan di Villa Akasha Beach Estate Kerobokan Badung 

dengan teknik analisis faktor. Jumlah sampel yang didapat dengan menggunakan 

metode accidental sampling  adalah sebanyak 120 responden.  

Metode principal component analysis (PCA), menghasilkan enam faktor 

yang mempengaruhi minat wisatawan menginap di Villa Akasha Beach Estate 

Kerobokan Badung. Ke enam faktor tersebut adalah faktor social, hidangan dan 

pendidikan, produk, pelayanan, promosi dan lingkungan. Variabel yang mewakili 

setiap faktor yaitu: gaya hidup mewakili faktor sosial, menu makanan dan 

minuman mewakili faktor hidangan, kemampuan karyawan mewakili faktor 

produk, pelayanan yang cepat mewakili faktor pelayanan, media elektronik 

mewakili faktor promosi dan kondisi bangunan mewakili faktor lingkungan. 

Sedangkan faktor yang berpengaruh dominan adalah lingkungan.  

Saran yang dapat direkomendasikan adalah manajemen harus 

memperhatikan faktor sosial wisatawan, jenis hidangan, produk yang ditawarkan, 

pelayanan, promosi yang dilakukan, serta lingkungan villa Akasha Beach Estate 

dapat mempengaruhi keputusan wisatawan menginap. 

Kata Kunci : Keputusan wisatawan, faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pariwisata kini sudah merupakan suatu komoditas yang dibutuhkan oleh 

hampir setiap individu. Melaksanakan aktivitas kepariwisataan dapat 

meningkatkan daya kreativitas, mengurangi kejenuhan kerja, membuka wawasan 

mengenai suatu budaya, relaksasi, mengetahui peninggalan yang berhubungan 

dari suatu bangsa, serta melakukan bisnis (Semuel, 2007). Selain itu, penerimaan 
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Negara yaitu devisa dan pajak sangat dipengaruhi oleh pariwisata, selain pada 

pendapatan Negara pariwisata juga berdampak pada pendapatan penduduk 

setempat(Mandasari, 2010). 

 Pariwisata mencakup berbagai industri jasa yang dibutuhkan oleh 

wisatawan selama perjalanan dan bermukim sementara di daerah tujuan wisata 

yang dikunjungi. Salah satu industri jasa penunjang kepariwisataan yang sangat 

penting keberadaanya adalah akomodasi. Villa merupakan akomodasi yang 

menyediakan produk jasa berupa sarana seperti kamar, pelayanan, makanan dan 

minum, serta rekreasi (Hardiyanti, 2010). Dewasa ini bisnis pariwisata semakin 

tumbuh dan berkembang di Indonesia khususnya Bali yang merupakan tujuan 

(destinasi) pariwisata. Berkembangnya industri pariwisata menimbulkan 

persaingan yang sangat ketat. Persaingan-persaingan ini ditanggulangi dengan 

menambah dan meningkatkan  fasilitas, kualitas pelayanan. Hal ini dilakukan 

untuk kelangsungan perusahaan sehingga dapat menjadi pilihan utama bagi 

konsumen dan berujung pada loyalitas pelanggan.  

 Variabel pribadi juga mempengaruhi keputusan wisatawan (Kotler 

2007:211) yang mencakup tahapan siklus hidup, karakteristik usia,  keadaan 

ekonomi, pekerjaan, pendapatan, dan gaya hidup. Variabel pribadi adalah cara 

untuk mengumpulkan dan mengelompokkan konsistensi serta reaksi seseorang 

pada situasi yang sedang terjadi (Airisto; 2012). Sedangkan Dalimunthe (2010) 

menyatakan seseorang akan mengubah barang dan jasa yang dibelinya seiring 

dengan perubahan keadaan. Durmaz et al. (2011) menyatakan terdapat beberapa 

hal yang memicu terbentuknya kepribadian seseorang, seperti pekerjaan, gaya 

hidup dan ekonomi. 
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 Konsumen yang puas dengan pelayanan yang diberikan pihak villa akan 

menyebabkan mereka menjadi repeat visitor atau melakukan pembelian ulang. 

Konsep ini penting bagi para pelaku pasar dalam persaingan yang sudah jenuh. 

Pemahaman terhadap kepuasan pelanggan dapat berpengaruh langsung terhadap 

kinerja penjualan. Reaksi yang cepat dapat memicu terciptanya retensi pelanggan 

akan memicu peningkatan penjualan serta meningkatkan loyalitas pelanggan 

(Dalimunthe, 2010). 

 Rumusan masalah yaitu. 

1) Factor-factor apakah yang memengaruhi keputusan tamu bermalam di 

Villa Akasha Pantai Estate  Kerobokan Badung? 

2) Variabel apakah refresentatif bagi setiap factor yang memengaruhi 

keputusan tamu bermalam di Villa Akasha Pantai Estate  Kerobokan 

Badung? 

3) Faktor manakah yang dominan memengaruhi keputusan tamu bermalam di 

Villa Akasha Pantai Estate  Kerobokan Badung? 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini : 

1) Mendapatkan faktor-factor yang memengaruhi keputusan tamu bermalam 

di Villa Akasha Pantaih Estate  Kerobokan Badung. 

2) Mendapatkan variabel yang refresentatif memengaruhi keputusan 

wisatawan untuk bermalam di Villa Akasha Pantai Estate  Kerobokan 

Badung. 

3) Untuk mengetahui faktor yang dominan memengaruhi keputusan tamu 

bermalam di Villa Akasha Pantai Estate  Kerobokan Badung. 

 

METODE PENELITIAN 
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Lokasi pemelitian bertempat di Villa Akasha Beach Estate  yang beralamat 

di jalan Batu-belig no.999AB Kerobokan Kuta Utara-Bali. Dilatari penentuan 

lokasi melalui alasan konseptual: 

1)  Dari hasil wawancara awal pada Villa Akasha Beach Estate  ditemukan 

masalah mengenai obyek yang diteliti. 

2) Adanya perkembangan wisatawan yang mengalami penurunan pada Villa 

Akasha Beach Estate . 

3) Adanya kelonggaran dari pimpinan dalam pengumpulan data di tempat 

penelitian, sehingga dapat mengefisienkan biaya, waktu, maupun tenaga. 

 Pendukung sumber data penyeimbang dan pembantu penelitian studi ini 

dalam primer, sekunder data. Primer data dukungan hasil penemuan melalui cara 

kongkrit dan langsung melalui turun ketempat masalah. Sekunder data dukungan 

bahan dasar bisa dibilang fakta tulisan untuk dipahami meliputi buku sumber 

perusahaan dan ilmiah majalah, arsip sumber perusahaan, dokumen pribadi resmi. 

Populasi dan responden 

Populasi yang dipakai dan ditentukan dalam studi penelitian ini 

merupakan keseluruhan wisatawan villa Akasha Beach Estate  yang menginap. 

Sampel yang didapat dengan menggunakan teknik accidental sampling sebanyak 

120 orang. 

 

 

Instrumen penelitian 

 Pengumpulan data melalui cara antara lain wawancara dan kuisioner. 

Wawancara data-data sumber pertanyaan yang dilempar, langsung menuju 
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wisatawan menginap, efektif, terbuka tentang keputusan wisatawan. Seterusnya 

data dokumentasi terkumpul dengan mengamati dan melihat data berupa 

keterangan angka atau keterangan untuk kelengkapan data yang memiliki 

hubungan erat terhadap umum profil villa terkandung didalamnya struktur 

organisasi, pemasaran, dan sejarah organisasi data sumber-sumber yang lalu. 

Terakhir data di dapat dengan kuesioner barisan terorganisir pertanyaan guna 

dipakai untuk menemukan informasi dari wisatawan tentang laporan pribadi 

begitupun hal-hal lainnya dapat diketahui. Kusioner disebut jawaban yang sudah 

disediakan mengampangkan responden tinggal memilih dan dijawab langsung. 

Primer data di olah acuan dengan jawaban hasil kuisioner distribusi kepada 

wisatawan, semua pertanyaan yang dimuat dan dijawab oleh wisatawan pada 

pertanyaan indikator variabel-indikator variabel di uji dan di jawab melalui Skala 

Likert sebagai acuan jawaban, mengetahui jawaban serta penilaian wisatawan atau 

fenomenal seseorang dengan hal keputusan menginap berdasar ketentuan skor 1 

hingga 4 (Sugiyono, 2008 : 132). 

Menguji guna menemukan data-data yang telah terkumpul mungkinkah 

valid atau tidaknya data tersebut faktor eksplanatori. Eksplanatori faktor analisa 

artinya multivariat analisa yang dipakai guna mengkonfirmasi apakah pengukuran 

gaya model yang disesuaikan sama dengan data hipotesis (Ghozali, 2007:142). 

Melalui  bantuan program SPSS versi 15.5 for Windows. 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN DAN HASIL 

Karakteristik responden 
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Pembahasan ilmiah diteliti melalui karakteristik responden mengenai karya 

ilmiah tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan wisatawan menginap 

di Villa Akasha Beach Estate Kerobokan Badung ditinjau berdasarkan jenis 

kelamin dan umur. 

 

Uji instrumen 

 Kumpulan jawaban data sudah didapatkan kemudian diuji melalui 

validitas dan reliabilitas, seperti berikut. 

1) Uji Validitas 

Uji validitas dibuat melalui olahan sumber-sumber berupa angka dan 

menyandingkan diantara korelasi variabel atau item sama atau tidak dengan 

total variabel. Hasil uji validitas menunjukkan rentang korelasi 0,441 – 0,916 

yang berada di atas 0,30 berarti kuisioner dinyatakan valid. 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut (Umar, 2007:54) reabilitas diartikan konsistensi alat ukur untuk 

mengukur masalah yang sama.  Nilai Alpha Cronbach   0,6 maka instrumen 

dapat dibilang reliabel. Hasil pengolahan dipublikasikan melalui nilai 

koefisien Alpha Croncbach 0,983. 

 

Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan wisatawan menginap 

di villa Akasha Beach Estate  Kerobokan Badung 

 

 Menjawab permasalahan bertujuan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan wisatawan menginap villa Akasha Beach Estate 

Kerobokan Badung. Analisis faktor disajikan sesuai tahapan sebagai berikut. 

1) Merumuskan masalah 
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Pada perumusan maslah diawali dengan menentukan variabel, yaitu  

sebanyak 30 variabel. Data yang digunakan merupakan data interval yang 

merupakan transformasi data ordinal dengan MSI. 

 

2) Membuat matrik korelasi 

Pengolahan data mengidentifikasi 30 variabel yang berhubungan untuk 

diteliti. Selanjutnya variabel tidak berhubungan dikeluarkan. Ketentuan nilai 

Penentuan Korelasi Matrik dekati 0, nilai Bartlett Test of Sphericity dengan 

tingkat signifikansi < 0,05, nilai KMO > 0,5, dan uji MSA > 0,5. Hasil analisis 

memperoleh: 

a. Nilai Determinant of Correlation Matrix dekati 0, yaitu 

0,0000000000000000310. 

b. Nilai Bartlett Test of Sphericity memiliki nilai signifikansi < 0,05, dan 

statistik sebesar 3862,613. 

c. Nilai KMO > 0,5 yaitu 0,799. 

d. Nilai MSA > 0,5.  

3) Menetapkan banyak factor 

Pengklasifikasian banyaknya factor berdasarkan nilai Eigen Value. 

Ditemukan 6 factor  dapat menjelaskan semua varian, yaitu 77,679 persen. 

Tabel Faktor-Faktor Yang mempengaruhi keputusan wisatawan 

menginap di villa Akasha Beach Estate  Badung 

 

Factor Eig. Val 
Percent of 

Variance 

Commulative of 

Variance 

1 5. 373 17.909 17.909 

2 5.133 17.109 35.019 

3 4.910 16. 367 51. 385 

4 4.772 15.906 67.292 

5 1.983 6.611 73.903 

6 1.133 3.776 77.679 
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4) Rotasi Faktor 

Matriks faktor ditransformasi ke dalam rotasi faktor. Selanjutnya 

penamaan faktor melalui pendekatan surrogate variable sesuai loading faktor 

tertingi. Hasil rotasi faktor dapat dilihat pada tabel di bawah. 

Tabel Hasil Rotasi Varimax 

No Variabel Faktor 
Eigen 

Value 

Loading 

Factor 

Percent of 

Variance 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Gaya Hidup(X6) 

Teman sejawat (X2) 

Lokasi di pusat pariwisata (X4) 

Pengalaman (X5) 

Lokasi yang strategis (X3) 

Keluarga (X1) 

Keramahan karyawan (X29) 

Faktor 

(Sosial) 
5,373 

0,938 

0,935 

0,874 

0,843 

0,841 

0,839 

0,590 

17,909 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Menu makanan dan minuman  (X13) 

Pengetahuan  (X10) 

Pendapatan  (X8) 

Persepsi  (X9) 

Fanatisme  (X12) 

Pekerjaan  (X7) 

Keyakinan  (X11) 

Faktor 

(Hidangan 

dan 

Pendidikan) 

 

5,133 

0,894 

0,891 

0,872 

0,886 

0,823 

0,792 

0,674 

35,019 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Desain bangunan (X30) 

Desain kamar (X14) 

Restaurant (X24) 

Kamar (X23) 

Tempat parkir  (X15) 

Kolam renang (X16) 

Faktor 

(Produk) 
4,910 

0,903 

0,901 

0,901 

0,877 

0,869 

0,796 

51, 385 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Pelayanan yang cepat (X19) 

Tarif kamar  (X17) 

Sarana transportasi (X28) 

Potongan harga  (X18) 

Keamanan (X20) 

Receptionis  (X22) 

Faktor 

(Pelayanan) 
4,772 

0,887 

0,882 

0,878 

0,867 

0,851 

0,847 

67,292 

1. 

2. 

Media elektronik  (X26) 

Event khusus  (X27) 

Faktor  

(Promosi) 
1,983 

0,958 

0,946 
73,903 

1. 

2. 

Kondisi bangunan  (X21) 

Kebersihan villa   (X25) 

Faktor 

(lingkungan) 
1,133 

0,832 

0,505 
77,679 

 

5) Interpretasi faktor 
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Loading factor > 0,4 selanjunya dikeluarkan dari model. Seluruhan 

variabel tersebar dalam 6 faktor, dengan total varian 77,679 persen. Sehingga 

dapat dijelaskan faktor-faktor yang pengaruhi keputusan wisatawan menginap 

di villa Akasha Beach Estate Badung yaitu sebesar 77,679 persen. Ke enam 

faktor meliputi:  

1) Faktor  (Sosial) 

2) Faktor  (Hidangan dan Pendidikan) 

3) Faktor  (Produk) 

4) Faktor  (Pelayanan) 

5) Faktor  (Promosi) dan 

6) Faktor  (lingkungan) 

6) Menentukan ketepatan model 

Ketepatan model diajukan besar residual. Residual ditemukan dengan 

besaran 14 persen atau 62 residual melalui nilai absolute di atas 0,05.  

 

Variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan wisatawan menginap di 

villa Akasha Beach Estate  Kerobokan Badung. 

 

 Mengemukakan variabel yang mewakili faktor yang pengaruhi keputusan 

wisatawan di villa Akasha Beach Estate  Kerobokan Badung, dilihat variabel nilai 

loading factor tertinggi. 

Variabel gaya hidup mewakili faktor 1 (Sosial), karena memiliki loading 

factor yang tertinggi yaitu 0,938 

Variabel menu makanan dan minuman mewakili faktor 2 (Hidangan dan 

Pendidikan), dengan  loading factor 0,894. 
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Variabel desain bangunan mewakili faktor 3 (Produk), dengan loading 

factor 0,903 

Variabel  pelayanan yang cepat mewakili faktor 4 (Pelayanan), dengan 

loading factor 0,887 

Variabel media elektornik mewakili faktor 5 (Promosi), dengan loading 

factor 0,958 

Variabel kondisi bangunan mewakili faktor 6 (Lingkungan), dengan 

loading factor 0,832 

 

Faktor dominan yang mempengaruhi keputusan wisatawan menginap di 

villa Akasha Beach Estate  Kerobokan Badung. 

 

 Mereduksi faktor dominan pengaruhi keputusan wisatawan menginap di 

villa Akasha Beach Estate Kerobokan Badung, dikemukakan dari faktor 

mempunyai nilai Percent of Variance. Adapun faktor tersebut adalah faktor 

lingkungan dengan nilai  Percent of Variance sebesar 77,679 (Tabel 4.5 halaman 

81). 

Simpulan 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan wisatawan menginap villa 

Akasha Beach Estate Kerobokan Badung, simpulannya: 

1) Diperoleh enam faktor dari 30 variabel yaitu: (1) Sosial, (2) Hidangan dan 

pendidikan, (3) Produk, (4) Pelayanan, (5) Promosi, dan (6) Lingkungan. 

2) Variabel gaya hidup merupakan dimensi faktor 1 (Sosial), variabel menu 

makanan dan minuman merupakan dimensi faktor 2 (hidangan dan 

pendidikan), variabel kemampuan karyawan adalah dimensi faktor 3 

(Produk), variabel pelayanan yang cepat adalah dimensi faktor 4 
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(Pelayanan), variabel media elektronik adalah dimensi faktor 5 (Promosi), 

dan variabel kondisi bangunan adalah dimensi faktor 6 (Lingkungan), 

3) Faktor yang berpengaruh dominan adalah lingkungan dengan nilai Percent 

of Variance sebesar 77,679. 

Saran 

1) Pihak manajemen harus memperhatikan faktor sosial wisatawan, jenis 

hidangan yang disajikan, faktor produk yang ditawarkan kepada wisatawan, 

faktor pelayanan yang disediakan, faktor promosi yang dilakukan untuk 

menarik minat wisatawan serta faktor lingkungan villa Akasha Beach Estate 

dapat mempengaruhi keputusan wisatawan menginap.  

2) Kualitas jasa yang ditawarkan villa Akasha Beach Estate agar mampu 

menyasar gaya hidup calon wisatawan. Hidangan yang tersedia untuk 

wisatawan agar lebih fresh dan heigines yang mampu memikat minat 

wisatawan. Karyawan harus diberikan pelatihan dalam melayani wisatawan 

sehingga menimbulkan rasa puas pada diri wisatawan. Produk yang 

ditawarkan agar up to date dan memiliki banyak variasi. Pelayanan yang 

cepat agar selalu diterapkan dengan penyajian service tepat waktu dan sesuai 

dengan pesanan. Promosi melalui media elektronik dikemas dengan lebih 

menarik agar dilakukan untuk menarik minat wisatawan. Kondisi bangunan 

villa harus di cek dan di pelihara dengan baik sehingga mampu 

mempengaruhi keputusan wisatawan. 

3) Perusahaan harus memperhatikan lingkungan villa Akasha Beach Estate 

mengingat lingkungan merupakan faktor dominan yang mempengaruhi 

keputusan wisatawan menginap di villa Akasha Beach Estate. Perusahaan 
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harus mampu menjaga dan merawat kebersihan villa dan kondisi bangunan 

villa harus di cek dan di pelihara dengan baik oleh pihak manajemen dengan 

kondisi bangunan yang baik dan layak huni akan dengan sendirinya mampu 

mempengaruhi keputusan wisatawan menginap. 
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